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ABSTRACT 
 

The problem in this study were 1) What The Effect of Teacher’s Creativity in The Learning Process of the result 
learning of economic, 2) What the effect of Learning Facilities of the Result Learning of Economics,3) What the 
Effect of Teacher’s Creativities in the Learning Process and Learning Facilities on the result of Economic 
Learning Student XI IPS BudiSatrya Senior High School Medan Academic Year 2015/2016. The purpose of this 
study was to determine Teachers Creativity in The Learning Process and Learning Facilities of the Result 
Student Learning in Economi Subjects Of The Student XI Senior High School Budisatrya Medan in T.A 
2015/2016. Data analysis technique performed with SPSS version 20 a linear equation Y  = 3,310 + 0,079X1  +  
0,893X2 + 2,239. The results showed that: 1) there is positive and significant correlation between Teachers 
Creativity in The Process Of Learningonthe learning achievement of economic, evidenced by thitung  (3,329) > ttabel  

(1,665). 2) there is positive and significant correlation between Learning Facilities on the learning achievement 
of economic, evidenced by tcount (1,804) > ttable (1.638). 3) there is positive and significant correlation between 
Teachers Creativity in The Process Of Learning andLearning Facilitiestogether on the learning achievement of 
economic, evidenced by the value of Fcount thitung  (32,121) > ttabel  ( 1,665). The amount of donations and 
contributions of independent variables on the dependent variable obtained by calculating the coefficient of 
determination in the amount that is equal to 0,942, which means 94,2% of student learning achievement (Y) is 
influenced by the Teachers Creativity in The Process Of Learning (X1) and Learning Facilities (X2). 
 
Key Words: Teacher’s Creativity in The Process of Learning, Learning Facilities, Result of Economic Learning 
 

ABSTRAK 
 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) apakah ada pengaruh kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran terhadap hasil belajar ekonomi, 2) apakah ada pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil 
belajar ekonomi, 3) apakah ada pengaruh kreativitas guru dalam proses pembelajaran dan fasilitas 
belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Swasta Budisatrya Medan T.A. 
2015/2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Swasta 
Budisatrya Medan T.A. 2015/2016. Teknik analisis data dilakukan dengan program SPSS versi 20 
diperoleh persamaan garis linear Y  = 3,310 + 0,079X1  +  0,893X2 + 2,239. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa: 1) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kreativitas guru dalam proses 
pembelajaranterhadap hasil belajar ekonomi, dibuktikan dengan nilai thitung  (3,329) > ttabel  (1,665). 2) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas belajarterhadap hasil belajar ekonomi, 
dibuktikan dengan nilai thitung  (32,121) > ttabel  ( 1,665). 3) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara kreativitas guru dalam proses pembelajaran dan fasilitas belajarsecara bersama-sama terhadap 
hasil belajar ekonomi, dibuktikan dengan nilai Fhitung  (591,256) > Ftabel  (3,12). Besarnya sumbangan dan 

kontribusi antara variabel bebas terhadap variabel terikat yang diperoleh melalui perhitungan 
koefisien determinasi yaitu sebesar yaitu sebesar 0,942 yang artinya sebesar 94,2% hasilbelajar siswa 
(Y) dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam proses pembelajaran (X1) dan fasilitas belajar (X2). 
 
Kata-kata kunci : Kreatifitas Guru dalam Proses Pembelajaran, Fasilitas Belajar, Hasil Belajar Ekonomi 
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PENDAHULUAN 

Kreativitas diartikan sebagai 
kemampuan untuk menciptakan suatu 
produk baru, baik yang benar-benar baru 
sama sekali maupun yang merupakan 
modifikasi atau perubahan dengan 
mengembangkan hal-hal yang sudah ada. 

Kreativitas guru sangat dibutuhkan 
guna memotivasi semangat belajar peserta 
didik sehingga peserta didik mempunyai 
minat untuk belajar. Sebab guru dipandang 
sebagai orang yang mengetahui kondisi 
belajar dan juga permasalahan belajar yang 
di hadapi oleh anak didik. 

Di samping kreativitas guru dalam 
proses belajar mengajar, faktor ekstern yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 
fasilitas belajar. Mutu pendidikan yang 
dikembangkan agar tetap baik, maka perlu 
diadakan dan diciptakan suatu fasilitas 
yang dapat membantu dan mendorong 
hasil belajar siswa. Menurut Gie (2002:33) 
untuk belajar yang baik hendaknya tersedia 
fasilitas belajar yang memadai antara lain 
tempat belajar, alat, waktu dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil Observasi yang 
dilakukan penulis di SMA Swasta 
Budisatrya Medan menunjukan bahwa 
ketuntuasan hasil belajar ekonmi berada 
dibawah ketuntasan ideal. Dimana SMA 
Swasta Budisatrya Medan menerapkan 
KKM yaitu 72. Rendahnya ketuntasan hasil 
belajar dapat dilihat pada tabel rekapitulsi 
nilai ulanagn harian siswa dibawah ini: 

 
Tabel 1.1 

Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian I,II,II 
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS 

SMA Swasta Budisatrya Medan 
Kela

s 

Jumla

h 

Siswa 

KK

M 

Ulang

an 

Haria

n 

Rentang Nilai Presentas

i 

Ketuntas

an 

71

< 

72

-

79 

85

> 

XI 

IPS 

1 

39 72 I 3 28 8 92,30% 

72 II 3 22 14 92,30% 

72 III 2 28 9 94,87% 

Rata-rata 93,16% 

XI 

IPS 

2 

37 72 I 15 21 1 59,46% 

72 II 17 18 2 54,05% 

72 III 16 17 4 56,76% 

Rata-rata 56,76% 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS 
SMA Swasta Budistrya 

 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa 

ketimpangan antara rata-rata hasil belajar 
ekonomi siswa pada kelas XI IPS 1 dan 2 
dengan rata-rata nilai ulangan harian kelas 
XI IPS 1 yaitu sebesar 93,16%, sedangkan 
pada siswa kelas XI IPS 2 rata-rata hasil 
ulangan hariannya yaitu 56,76%. Maka 
dapat kita lihat bahwa terjadi selilih yang 
sangat signifikan sebesar 36,40% antara 
kelas XI IPS 1 dan 2. 

Dari uraian latar belakang yang 
peniliti jabarkan tersebut peneliti merasa 
tertarik untuk membahas lebih lanjut 
mengenai kreatifitas mengajar guru dan 
fasilitas belajar yang berpengaruh pada 
hasil belajar dengan mengangkat judul 
“Pengaruh Kreatifitas Guru dalam Proses 
Pembelajaran dan Fasilitas Belajar 
terhadap Hasil Belajar Siswa Pada  Mata 
Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI di SMA 
Swasta Budisatrya Medan Tahun 
Pembelajaran 2015/2016”. 
 
TINJAUAN TEORITIS 
Kreativitas Guru 

(Jurni, 2015: 3) mengatakan kreativitas 
merupakan kemampuan seseorang untuk 
menciptakan sesuatu yang baru atau 
kombinasi dari hal-hal yang sebelumnya, 
yang berguna dan dapat dimengerti. 
Selanjutnya Usman (dalam Hamzah dkk, 
2014: 153) mengatakan bahwa kreativitas 
adalah salah satu kunci yang perlu 
dilakukan guru untuk memberikan layanan 
pendidikan yang maksimal sesuai 
kemampuan dan keahlian khusu dalam 
bidang keguruan. Sedangkan krativitas 
guru adalah kemampuan guru dalam 
meningkatkan gagasan, ide-ide hal-hal yang 
dinilai mepan, rutinitas, usang dan beralih 
untuk menghasilkan atau memunculkan 
gagasan, ide-ide, dan tindakan yang baru 
dan menarik (Agung, 2012:26). 

Berdasarkan definisi yang telah 
disebutkan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kreativitas guru merupakan suatu 
proses yang melahirkan sesuatu yang baru 
baik itu berupa gagasan, maupun karya 
nyata, metode ataupun produk baru yang 
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digunakan oleh seseoang dalam 
memecahkan suatu masalah. 
Fasilitas Belajar 

Menurut Gie (2006: 22) Fasilitas 
adalah segenap kebutuhan yang diperlukan 
untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan 
dalam suatu usaha kerja sama manusia. 
Yang termasuk fasilitas alah alat-alat, 
benda-benda, uang, ruang, temapt kerja 
serta peralatan apapun lainya. 

Hal tersebut sangat mempengaruhi 
proses belajar mengajar di sekolah dengan 
fasilitas sekolah yang memadai siswa lebih 
berprestasi.  

Sudjana dan Rivai (2001: 51) 
mengemukakan pengertian fasilitas belajar 
adalah “ Seperangkat alat pembelajaran 
yang dapat mendukung proses belajar 
secara efektif dan dapat memudahkan 
pencapaian tujuan belajar”. 

Sedangkan menurut Nurdin (2011: 
3)Fasilitas belajar adalah segala sesuatu 
yang dapat menunjang kelancaran proses 
siswa di rumah yang dapat menunjang 
kelancaran belajarnya. Sedangkan fasilitas 
belajar yang ada di sekolah, yaitu segala 
sesuatu yang dimiliki oleh sekolah belajar 
siswa. 

Dari definisi diatas dapat 
disampulkan bahwa proses kegiatan belajar 
mengajar di kelas membutuhkan sarana 
prasarana atau fasilitas belajar untuk 
membantu kelancaran belajar sekalipun 
mendorong siswa lebih rajin dan lebih 
sunguh-sungguh bekerja yang pada 
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
 
Hasil Belajar 

Poerwadarminto (2003: 348) 
menjelaskan “hasil belajar adalah hasil yang 
dicapai setelah seseorang mengadakan 
suatu kegiatan belajar yang terbentuk 
dalam bentuk suatu nilai hasil belajar yang 
diberikan oleh guru”. 

Rahayu ( 2004: 2) menyebutkan “hasil 
belajar juga dapat diartikan sebagai 
penilaian (evaluasi)”. Menurut istilah 
evaluasi mengacu pada pengertian suatu 
tindakan atau proses untuk menentukan 

nilai dari sesuatu sehingga dapat diketahui 
mutu atau hasil-hasilnya. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan atau kecakapan 
yang dimiliki peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan belajar melalui 
pembelajaran yang kemudian diberikan 
suatu nilai hasil belajar yang diberikan oleh 
pendidik (guru). 

Hipotesis penelitian yaitu terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan dari 
kreatifitas dalam proses pembelajaran dan 
fasilitas belajar ekonomi kelas XI SMA 
Swasta Budisatrya Medan Tahun Ajaran 
2015/2016. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA 
Swasta Budisatrya Medan Jln. Letda. Sujono 
No. 166, Bandar Selamat, Medan. Waktu 
penelitian ini dilakukan pada semester 
genap tahun ajaran 2015/2016. 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI IPS SMA Swasta 
Budisatrya Medan T.P 2015/2016 yang 
berjumlah 76 orang. 

Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Total Sampling, 
menurut Sugiono (2012:120) “Total Sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi”. 
Alasan mengambil totoal sampling kareana 
menurut Sugiyono jumlah populasi yang 
kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan 
sampel penelitian semuanya. 
 
Teknik Analisis Data 

Adapun yang menjadi teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji 
Multikoliearitas, Analisis Regresi Linear 
Berganda. Uji Hipotesis : Pengujian 
Hipotesis secara Parsial, Pengujian 
Hipotesis secara Simultan dan Perhitungan 
Determinan (R2) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 

Nilai signifikansi variabel Kreativitas 
guru dalam proses pemebelajaran (X1) 
sebesar 0,844; Fasilitas Belajar (X2) sebesar 
0,851; dan Hasil belajar sebesar 0,884 lebih 
besar dari α=0,05. Dengan demikian, 
distribusi data dari masing-masing variabel 
dapat dinyatakan normal. 

Fhitung masing-masing variabel lebih 
kecil dari Ftabel dengan taraf signifikasi 5%. 
Hal ini berlaku untuk variabel Kreativitas 
guru dalam proses pemebelajaran (X1) dan 
variabel Fasilitas Belajar (X2) terhadap Hasil 
belajar ekonomi siswa (Y), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel bebas 
memiliki hubungan yang linear dengan 
variabel terikat, maka analisis regresi dapat 
dilanjutkan. 

Nilai tolerance untuk variabel 
kreativitasdalam proses pembelajaran dan 
fasilitas belajar sebesar 0,930>0,10 atau nilai 
tolerance di atas 10%, sedangkan nilai VIF 
sebesar 1,076<10 atau VIF lebih kecil dari 10. 
Dari semua variabel, hasil yang diperoleh 
berupa tolerance>0,10 dan VIF<10 dapat 
diartikan bahwa antara variabel bebas tidak 
terjadi multikolinieritas. 
 
Uji Hipotesis 

Kreativitas guru dalam proses 
pemebelajaran (X1) sebesar 3,329 dan ttabel 
N=76 pada taraf signifikan 95% (α=0,05) 
adalah 1,665 sehingga thitung > ttabel (3,329 > 
1,665). Berdasarkan kriteria pengujian 
hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis pertama diterima yaitu “Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara 
Kreativitas guru dalam proses 
pemebelajaran terhadap Hasil belajar 
ekonomi siswa kelas XI SMA Swasta 
Budisatrya Medan Tahun Ajaran 
2015/2016”. 

Fasilitas Belajar (X2) sebesar 32,121 
dan ttabel N=76 pada taraf signifikan 95% 
(α=0,05) adalah 1,665 sehingga thitung > ttabel 
(32,121> 1,665). Berdasarkan kriteria 

pengujian hipotesis maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua 
diterima yaitu “Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara Fasilitas Belajar 
terhadap Hasil belajar ekonomi siswa kelas 
XI SMA Swasta Budisatrya Medan Tahun 
Ajaran 2015/2016”. 

Nilai Fhitung = 591,256 yang selanjutnya 
dibandingkan dengan Ftabel pada taraf 
signifikan 95% (α=0,05) dan  dk = 76 – 2 = 72 
yaitu 5,102. Nilai Fhitung > Ftabel (591,256> 
3,12) dan  nilai Sig < α=0,05. Hal ini berarti 
bahwa hipotesis ketiga diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa “Terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan secara 
simultan antara Kreativitas guru dalam 
proses pemebelajaran dan Fasilitas Belajar 
terhadap Hasil belajar ekonomi siswa kelas 
XI SMA Swasta Budisatrya Medan Tahun 
Ajaran 2015/2016”. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil uji hipotesis secara simultan 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara 
Kreativitas guru dalam proses 
pembelajarandan Fasilitas belajarterhadap 
Hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA 
Swasta Budisatrya Medan Tahun Ajaran 
2015/2016, yang di tunjukan dari hasil uji F 
(simultan), yaitu Fhitung > Ftabel = 591,256 > 
3,15. Dengan demikian, untuk 
meningkatkan hasil belajar ekonomi yang 
tinggi siswa harus memiliki guru yang 
kreatif dalam proses pembelajaran  dan 
Fasilitas belajar yang baik. 

Hasil penelitian ini secara 
keseluruhan dapat di berikan beberapa 
saran yaitu: 

Bagi para guru/staf pengajar di SMA 
Swasta Budisatrya Medan hendaknya selalu 
meningkatkan kreativitasnya dalam proses 
pembelajaran dikelas sehingga dapat 
membantu siswa untuk meningkatkan Hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
Upaya tersebut dilakukan dengan 
memperhatikan aspek-aspek serta indikator 
masing-masing variabel yang 
mempengaruhi Hasil belajar siswa. 
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Bagi siswa hendaknya sadar akan 
pentingnya memanfaatkan fasilitas belajar 
yang ada di sekolah, dengan menerapkan 
aspek-aspek sesuai dengan  indikator 
masing-masing variabel penelitian sehingga 
dapat meningkatkan Hasil belajarnya 
khususnya pada mata pelajaran ekonomi. 

Bagi peneliti selanjutnya, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
variabel-variabel lain  untuk 
mengungkapkan dan mencari aspek-aspek 
yang mempengaruhi pencapaian Hasil 
belajar ekonomi siswa. 
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